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MOTTO 

 “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan (nasib) suatu kaum sebelum 

mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri” 

(Terjemahan Qs. Ar-Ra’d 11)* 

 

                                                             
* Fahrudin, A. dan S. Irhamah. 2011. Al Quran Tafsir Perkata Tajwid Kode 

Angka. Tanggerang Selatan: PT. Kalim. 
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RINGKASAN 

 

Penerapan Model Group Investigation (GI) dengan Pendekatan PAIKEM untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Hasil Belajar Biologi (Siswa 

Kelas X MIA 4 MAN 2 Jember Pokok Bahasan Ekologi Tahun Ajaran 

2015/2016), Nur Azisah, 120210103073; 2017; 79 Halaman; Program Studi 

Pendidikan Biologi, Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Jember.  

Penggunaan model dan metode yang kurang tepat dapat mempengaruhi 

pembelajaran di kelas sehingga menyebabkan beberapa permasalahan di kelas. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di kelas X MIA 4, pembelajaran 

yang dilakukan masih menerapkan pembelajaran yang berorientasi pada guru dengan 

metode ceramah. Pembelajaran yang berpusat pada guru mengakibatkan siswa lebih 

pasif, tidak adanya umpan balik dari siswa untuk bertanya, berpendapat serta 

memberikan jawaban sehingga siswa belum terlibat dalam proses mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi hanya terjadi satu arah saat 

pembelajaran. 

Permasalahan yang terjadi di dalam kelas mengakibatkan diperolehnya hasil 

belajar masih rendah dari setiap kelas dan belum mecapai KKM yang telah 

ditentukan yaitu 75. Hasil ulangan biologi X MIA 4 pada materi sebelumnya 

menunjukkan nilai rata-rata terendah yaitu sebesar 60,45. Jumlah siswa yang tuntas 

dengan nilai mencapai KKM adalah 6 orang (15,79%) sedangkan untuk siswa yang 

tidak tuntas yaitu 32 siswa (84,21%). Rendahnya kualitas pembelajaran juga 

berdampak pada kemampuan berpikir kreatif siswa yang masih rendah dibuktikan 

dengan hasil pra siklus yakni sebesar 51,69 dengan kriteria rendah. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, perlu adanya pembelajaran yang menuntut siswa terlibat 

secara aktif dan berpikir kreatif dalam memahami konsep-konsep biologi. 

Pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif harus 

berangkat dari pembelajaran yang membuat siswa aktif. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Biologi menggunakan model 

pembelajaran Group Investigation (GI) dengan pendekatan PAIKEM pada materi 

ekologi di kelas XI MIA 4 MAN 2 Jember. Jenis penelitian ini yaitu penelitian 

tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan model siklus Hopkins yang berbentuk 

spiral. Rancangan penelitian tindakan kelas berbentuk spiral dari siklus yang satu ke 

siklus berikutnya. Tahapan satu siklus meliputi: perencanaan (Planning), tindakan 

(action), pengamatan (obsevation) dan refleksi (reflection). Penelitian ini dilakukan 2 

siklus, tiap siklus terdiri dari 3 kali pertemuan, yakni 2 pertemuan untuk tatap muka 

dan 1 kali pertemuan untuk ulangan harian akhir siklus. Jika pada siklus 1 hasil 

belajar biologi siswa tuntas, maka siklus 2 akan tetap dilaksanakan sebagai bahan 

refleksi untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar 

siswa.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir 

siswa dalam pembelajaran Biologi dengan menggunakan model Group Investigation 

(GI) dengan pendekatan PAIKEM pada materi ekologi di kelas XI MIA 4 MAN 2 

Jember. Kemampuan berpikir kreatif mengalami peningkatan sebesar 24,95 dari pra 

siklus ke siklus 2 menjadi 76,64 dengan kriteria tinggi. Hasil belajar siswa juga 

mengalami peningkatan setelah dilakukan pembelajaran Biologi dengan 

menggunakan model model Group Investigation (GI) dengan pendekatan PAIKEM. 

Hasil belajar aspek kognitif dari pra siklus ke siklus 2 meningkat sebesar 71,05 

menjadi 86,84. Aspek afektif dari pra siklus ke siklus 2 meningkat sebesar 29,36 

menjadi 81,33 dengan kriteria sangat baik dan aspek psikomotorik dari siklus 1 ke 

siklus 2 meningkat sebesar 11,02 menjadi 82,42 dengan kriteria sangat baik. 

Kesimpulan hasil penelitian yaitu terdapat peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif dan hasil  belajar  siswa dalam pembelajaran Biologi menggunakan model 

model Group Investigation (GI) dengan pendekatan PAIKEM pada materi ekologi di 

kelas X MIA 4 MAN 2 Jember tahun ajaran 2015/2016). 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dunia pendidikan merupakan salah satu sektor yang penting dalam 

peningkatan kualitas sumberdaya manusia yang berkualitas dan memiliki 

pemikiran kreatif dalam menjawab segala tantangan, permasalahan dan 

persaingan global (Saputro, 2012:20). Kurikulum 2013 bertujuan untuk 

menciptakan pribadi yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta 

mampu berkontribusi dalam kehidupan bermasyarakat. Kurikulum 2013 

berorientasi pada proses pembelajaran yang diselenggarakan secara 

menyenangkan, menantang dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif serta 

pembelajaran berpusat pada siswa (Kemendikbud, 2013). Kondisi tersebut bisa 

terwujud dengan adanya peran guru. Guru berperan sangat penting dalam 

keberhasilan proses belajar mengajar (Riyani, 2012:19). 

Menurut Edi dalam Riyani (2012:20), keberhasilan siswa dalam belajar 

dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal berasal dari 

dalam diri sendiri yang berupa faktor biologis seperti faktor kesehatan dan faktor 

psikologis seperti kecerdasan, bakat, minat, perhatian serta motivasi. Faktor 

eksternal yaitu faktor yang berhubungan dengan lingkungannya seperti keluarga, 

guru, tujuan belajar, materi pelajaran, cara mengajarnya, alat-alat yang digunakan 

dalam belajarnya, kesempatan yang tersedia dan motivasi sosial. Keberhasilan 

proses belajar mengajar tidak mudah untuk dicapai, masih terdapat beberapa 

permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran saat di dalam kelas salah 

satunya dalam pembelajaran biologi.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Biologi di kelas X MIA MAN 2 

Jember dapat diketahui bahwa pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher 

centered) dengan menggunakan metode ceramah. Pembelajaran yang berpusat 

pada guru mengakibatkan siswa lebih pasif saat pembelajaran dan akan 

berdampak terhadap  rendahnya hasil belajar. Hasil ulangan biologi pada materi 

sebelumnya di MAN 2 Jember diperoleh nilai rata-rata kelas X MIA 1 sebesar 
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70,6, X MIA 2 sebesar 72,5, X MIA 3 sebesar 69,3, X MIA 4 sebesar 60,45, X 

MIA 5 sebesar 67. Berdasarkan uraian tersebut X MIA 4 menunjukkan nilai rata-

rata terendah. Jumlah siswa yang tuntas dengan nilai mencapai KKM adalah 6 

orang (15,79%) sedangkan untuk siswa yang tidak tuntas yaitu 32 siswa (84,21%). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas X MIA 4 rendahnya 

hasil belajar siswa dikarenakan proses kualitas pembelajaran yang kurang serta 

kemampuan berpikir kreatif siswa yang tergolong rendah dibuktikan dengan hasil 

pra siklus yakni sebesar 51,69. Hal tersebut dapat dapat diidentifikasi dari 

beberapa permasalahan yang terjadi saat pembelajaran berlangsung yaitu 1) siswa 

kurang aktif dalam mengutarakan suatu pertanyaan saat guru memberikan 

kesempatan untuk bertanya, 2) siswa kurang mampu dalam mengutarakan 

ide/pendapat saat diberikan suatu permasalahan 3) siswa belum dapat memberikan 

penafsiran yang mendalam terhadap gambar/objek untuk memecahkan suatu 

permasalahan, 4) guru cenderung memberikan informasi, menyuruh siswa untuk 

menghafal materi sehingga siswa kurang mampu memahami konsep serta kurang 

kreatif dalam memanfaatkan lingkungan sekolah dalam pembelajaran, 5) beberapa 

siswa terlihat kurang bersemangat, mengantuk, kurang aktif dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu siswa X MIA 4 menyebutkan 

bahwa siswa merasa jenuh karena pembelajaran kurang menyenangkan sehingga 

siswa kurang antusias pada saat pembelajaran biologi berlangsung. Sehingga, 

perlu adanya tindakan perbaikan pembelajaran agar permasalahan tersebut dapat 

diatasi.  

Tindakan perbaikan untuk mengatasi permasalahan tersebut sangat 

diperlukan agar kemampuan berpikir kreatif siswa dan hasil belajar dapat 

meningkat. Menurut Purnamaningrum dalam Alimuddin (2009:355), kemampuan 

berpikir tingkat tinggi sangat penting bagi perkembangan mental dan perubahan 

pola pikir siswa sehingga diharapkan proses pembelajaran dapat berhasil. Salah 

satu kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan adalah kemampuan berpikir kreatif. 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu keterampilan berpikir yang 

dapat melahirkan kreativitas siswa (Suartika et al., 2013). Pengembangan 
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kemampuan berpikir kreatif memerlukan aktivitas (doing something), salah satu 

aktivitas tersebut adalah aktivitas pemecahan masalah (Robinson dalam Mahmudi, 

2008:10). Pembelajaran yang melibatkan siswa dalam pemecahan masalah yaitu 

dengan menerapakan model Group Investigation (GI). 

Pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) merupakan model 

pemecahan masalah yang mengajak peserta didik untuk membudayakan berpikir 

ilmiah dan lebih menekankan pengembangan pemecahan masalah dalam suasana 

yang demokratis (Anita et al., 2013:53). Pembelajaran Group Investigation (GI)  

dapat melatih siswa untuk berpikir secara analitis, kritis, kreatif, reflektif dan 

produktif, dengan pembelajaran ini kemampuan siswa baik kognitif maupun 

psikomotorik dapat lebih berkembang (Dewi et al., 2012:70). Keterampilan 

berpikir kreatif dikembangkan di setiap tahapan pembelajaran model 

pembelajaran Group Investigation (GI) (Suartika et al., 2013). Model ini juga 

dapat membuat siswa mampu menafsirkan, mengavaluasi pengamatan, 

mengidentifikasi apa yang perlu diketahui dan dipelajari untuk dapat memahami 

konsep serta memecahkan masalah melalui penyelidikan (Trianto, 2007:59). 

Selain kelebihan Group Investigation (GI) juga terdapat beberapa kekurangan dari 

model ini yaitu 1) membutuhkan keaktifan anggota kelompok dalam melakukan 

penyelidikan, jika seluruh anggota kelompok pasif maka akan menyulitkan 

mereka dalam melakukan kegiatan investigasi, 2) setiap kelompok mempelajari 

sub topik yang berbeda sehingga tidak semua siswa akan memahami materi yang 

dipelajari oleh kelompok lain, sehingga kurang efektif untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, 3) siswa menginginkan suasana belajar yang menyenangkan, 

bervariatif serta adanya pemanfaatan lingkungan sekjolah sebagia sumber belajar. 

Kekurangan yang dimilik oleh Group Investigation (GI) dapat diatasi dengan 

melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan PAIKEM dalam 

pembelajaran. 

PAIKEM merupakan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan yang diberikan kepada siswa secara optimal untuk mencapai 

tujuan pembelajaran dalam suasana yang tidak membosankan siswa (Marinta et 

al., 2014:44). PAIKEM menggambarkan keseluruhan proses belajar mengajar 
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yang berlangsung menyenangkan dengan melibatkan peserta didik untuk 

berpartisipasi secara aktif selama proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang 

dilakukan dengan aktif dan menyenangkan diharapkan lebih efektif untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya (Mulyatiningsih, 

2010:03). Peran aktif dari siswa sangat penting dalam rangka pembentukan 

generasi yang kreatif, yang mampu menghasilkan sesuatu untuk kepentingan 

dirinya dan orang lain (Taryo, 2012:294). Inovasi pembelajaran yang dapat 

diterapkan dalam model PAIKEM adalah dengan menggunakan media 

pembelajaran (Bahtiar, 2015:360). Menurut Sudjana dan Rivai (2007:7), beberapa 

jenis media yang biasa digunakan dalam kegiatan pendidikan dapat digolongkan 

menjadi media grafis (visual), media fotografis, media tiga dimensi, media 

proyeksi, media audio dan lingkungan. Lingkungan disekitar sekolah dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang dapat membantu keberlangsungan 

pembelajaran. 

Salah satu materi pembelajaran biologi yang membutuhkan kemampuan 

berpikir kreatif yakni ekologi. Karakteristik materi ekologi yaitu mempelajari 

makhluk hidup sebagai kesatuan atau sistem dengan lingkungannya. Ekologi 

berkepentingan dalam menyelidiki interaksi organisme dengan lingkungannya 

serta permaslahan yang terjadi dalam lingkungan. Ekologi berkembang menjadi 

ilmu yang mempelajari struktur dan fungsi ekosistem (alam), sehingga dapat 

menganalisis dan memberi jawaban terhadap berbagai kejadian alam yang terjadi 

(Waluya, 2012). Kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki oleh siswa akan 

membantu siswa untuk mencari berbagai cara untuk menyelesaikan permasalahn 

yang terjadi di lingkungan.  Model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

ekologi yaitu dengan menerapkan Group Investigation (GI)  karena dengan Group 

Investigation (GI) siswa dapat menyusun pengetahuannya untuk memahami 

konsep yang dipelajari melalui penyelidikan dan dapat berpikir kreatif untuk 

memecahkan permasalahan terkait berbagai kejadian alam dalam materi ekologi, 

sehingga siswa tidak hanya menerima informasi dari guru dan menghafalkannya 

tetapi memperoleh pengetahuan dari pengalaman belajar yang dilakukan secara 

langsung melalui proses penyelidikan dan dinamika dalam belajar kelompok. 
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Pendekatan PAIKEM dapat membantu siswa agar lebih aktif, kreatif dan dapat 

menciptakan suasana pembelajaran yang efektif serta tidak membosankan karena 

dapat memanfaatkan berbagai media yang bervariasi dan menyertakan game 

dalam pembelajaran. Penerapan Group Investigation (GI) dan pendekatan 

PAIKEM untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar 

pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 

Penelitian mengenai model Group Investigation (GI) dalam pembelajaran 

biologi telah dibuktikan oleh Suartika et al. (2013) menyatakan keterampilan 

berpikir kreatif siswa yang belajar dengan model Group Investigation lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan menggunakan pada model siklus 

belajar dengan taraf signifikansi 5%. Librianto (2014) menyimpulkan bahwa 

penerapan model Group Investigation berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

dengan rerata kelas eksperimen sebesar 88,35 dan kelas kontrol sebesar 86,92. 

Penerapan PAIKEM dapat meningkatkan hasil belajar biologi yaitu rata-rata hasil 

belajar pra siklus ke siklus 1 sebesar 9,06 dan dari siklus1 ke siklus 2 sebesar 

12,75 (Hidayah, 2015).  

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan dan merupakan upaya 

untuk membantu menyelesaikan masalah yang ada di kelas X MIA 4 MAN 2 

Jember, maka perlu dilakukan penelitian berjudul “Penerapan Model Group 

Investigation (GI) dengan Pendekatan PAIKEM untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kreatif dan Hasil Belajar Biologi (Siswa Kelas X MIA 4 

MAN 2 Jember Pokok Bahasan Ekologi Tahun Ajaran 2015/2016)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

a. Bagaimanakah peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa dengan 

penerapan model Group Investigation (GI) dengan pendekatan PAIKEM pada 

pokok bahasan ekologi di kelas X MIA 4 MAN 2 Jember tahun ajaran 

2015/2016? 

b. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar aspek kognitif dengan penerapan 
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 model Group Investigation (GI) dengan pendekatan PAIKEM pada pokok 

bahasan ekologi di kelas X MIA 4 MAN 2 Jember tahun ajaran 2015/2016? 

c. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar aspek afektif dengan penerapan 

model Group Investigation (GI) dengan pendekatan PAIKEM pada pokok 

bahasan ekologi di kelas X MIA 4 MAN 2 Jember tahun ajaran 2015/2016? 

d. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar aspek psikomotorik dengan 

penerapan model Group Investigation (GI) dengan pendekatan PAIKEM pada 

pokok bahasan ekologi di kelas X MIA 4 MAN 2 Jember tahun ajaran 

2015/2016? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 

a. Penerapan model Group Investigation (GI) dengan pendekatan PAIKEM pada 

pokok bahasan ekologi dikelas X MIA 4 MAN 2 Jember tahun ajaran 

2015/2016. 

b. Kemampuan berpikir kreatif yang diukur meliputi 4 aspek yaitu berpikir aspek 

berpikir lancar (fluency), luwes (fleksibility), orisinil (originality), merinci 

(elaboration) 

c. Hasil belajar aspek kognitif dilakukan setiap akhir siklus. 

d. Hasil belajar aspek afektif meliputi disiplin, kerjasama, berani bertanya dan 

berpendapat, dan menghargai pendapat orang lain. 

e. Hasil belajar aspek psikomotorik meliputi menyiapkan alat/bahan, merangkai 

alat/bahan, pengamatan dan merapikan/membersihkan alat/bahan setelah 

bekerja.  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut. 

a. Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dengan menerapkan model 

    Group Investigation (GI) dengan pendekatan PAIKEM siswa kelas X MIA 4 

MAN 2 Jember tahun ajaran 2015/2016. 

b. Meningkatkan hasil belajar aspek kognitif dengan menerapkan model Group 
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 Investigation (GI) dengan pendekatan PAIKEM siswa kelas X MIA 4 MAN 2 

 Jember tahun ajaran 2015/2016. 

c. Meningkatkan hasil belajar aspek afektif dengan menerapkan model Group 

Investigation (GI) dengan pendekatan PAIKEM siswa kelas X MIA 4 MAN 2 

Jember tahun ajaran 2015/2016. 

d. Meningkatkan hasil belajar aspek psikomotorik dengan menerapkan model 

Group Investigation (GI) dengan pendekatan PAIKEM siswa kelas X MIA 4 

MAN 2 Jember tahun ajaran 2015/2016. 

 

1.5 Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

a. Bagi peneliti, dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman secara 

langsung dalam menerapkan Group Investigation (GI) dengan pedekatan 

PAIKEM dalam pembelajaran. 

b. Bagi guru, dapat memberikan informasi dan masukan tentang Group 

Investigation (GI) dengan pedekatan PAIKEM yang dapat diterapkan di 

sekolah agar kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar siswa dapat 

meningkat. 

c. Bagi siswa, dapat memperoleh pengalaman belajar yang baru serta 

menyenangkan sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 

d. Bagi sekolah, dapat memberikan informasi atau sebagai acuan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 

e. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai literatur dan sumber rujukan 

tambahan untuk penelitian selanjutnya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pembelajaran Biologi 

Pembelajaran adalah penguasaan atau pemerolehan pengetahuan tentang 

suatu subjek atau sebuah keterampilan dengan belajar, pengalaman, atau instruksi. 

Pembelajaran membutuhkan interaksi antara pembelajar dengan materi yang 

dihadapinya sehingga terjadi perubahan prilaku yang bersifat permanen (Wardoyo, 

2013:11). Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 

dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik. Setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta penilaian proses 

pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian 

kompetensi lulusan (Permendikbud, 2013). 

Biologi merupakan mata pelajaran sains yang mempelajari tentang 

kehidupan. Pembelajaran yang tepat untuk biologi adalah pembelajaran yang 

menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung baik menggunakan 

eksperimen maupun observasi atau lainnya, sehingga data yang didapatkan benar 

benar valid dan bisa dipertanggung jawabkan (Suratno, 2012:744). Menurut 

Depdiknas dalam Maghfiroh (2015:8), mata pelajaran biologi bertujuan untuk 

memahami konsep-konsep biologi dan saling keterkaitannya, mengembangkan 

keterampilan dasar biologi, nilai maupun sikap ilmiah, menerapkan konsep dan 

prinsip biologi untuk menghasilkan karya dan teknologi sederhana yang berkaitan 

dengan kebutuhan manusia, mengembangkan kepekaan nalar untuk memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan proses kehidupan sehari hari-hari, meningkatkan 

kesadaran pelestarian lingkungan, memberikan bekal pengetahuan. 
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2.2 Model Pembelajaran Group Investigation (GI) 

2.2.1 Pengertian 

Group Investigation (GI) merupakan salah satu bentuk model pembelajaran 

yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri materi 

atau informasi pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia, 

misalanya dari buku pelajaran siswa, internet, nara sumber, lingkungan serta 

sumber lainnya. Group Investigation (GI) mempunyai fokus utama untuk 

melakukan investigasi khusus terhadap suatu topik atau objek khusus (Nalole, 

2014:08). Investigasi adalah proses penyelidikan yang dilakukan seseorang, dan 

mengkomunikasikan hasil penyelidikannya, serta dapat membandingkannya 

dengan orang lain, karena dalam investigasi hasil pemecahan masalah lebih dari 

satu. Kegiatan diskusi di kelas akan menghasilkan berbagai alternatif jawaban dan 

argumentasi yang berdasar pada pengalaman siswa (Rofiah, 2015). 

Menurut Slavin (2005:214-215), model pembelajaran Group Investigation 

(GI) adalah model pembelajaran yang dikembangkan oleh Yael Sharan dan Shlomo 

Sharan. Group investigation sebenarnya dilandasi oleh filsafat John Dewey. 

Pandangan Dewey terhadap kerjasama di dalam kelas sebagai sebuah prasyarat 

untuk bisa menghadapi berbagai masalah kehidupan yang kompleks dalam 

masyarakat demokrasi. Kelas adalah sebuah tempat kreativitas kooperatif dimana 

guru dan murid membangun proses pembelajaran yang didasarkan pada 

perencanaan dari berbagai pengalaman, kapasitas dan kebutuhan mereka masing-

masing. Peran guru dalam pembelajaran Group Investigation (GI) bertugas untuk 

menginisiasi pembelajaran dengan menyadiakan pilihan dan kontrol terhadap para 

siswa untuk memilih strategi penelitian yang akan mereka gunakan. Guru bertindak 

sebagai narasumber dan fasilitator, memberikan pengarahan pada siswa dalam 

mengerjakan tugas atau permasalahan yang diberikan ke tiap kelompok (Huda, 

2013:292). Pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) merupakan 

model pemecahan masalah yang mengajak peserta didik untuk membudayakan 

berpikir ilmiah dan lebih menekankan pengembangan pemecahan masalah dalam 

suasana yang demokratis (Anita et al., 2013:53).  
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Menurut Winataputra (1994:34-35), model Group Investigation (GI) 

memiliki tiga konsep utama yaitu (a) Penelitian (inquiry) adalah proses dimana 

siswa dihadapkan  pada masalah. Pada proses ini siswa memasuki situasi dimana 

mereka memberikan respon terhadap masalah yang mereka rasakan perlu 

dipecahkan. Masalah itu sendiri dapat timbul dari siswa atau diberikan oleh 

pengajar, (b) pengetahuan (knowledge) adalah pengalaman yang tidak dibawa lahir 

tapi diperoleh dari individu melalui dan dari pengalamannya secara langsung 

maupun tidak langsung, (c) dinamika belajar kelompok (the dynamics of the 

learning group) menunjuk pada suasana yang menggambarkan sekelompok 

individu saling berinteraksi mengenai sesuatu yang sengaja dilihat atau dikaji 

bersama. Dalam interaksi ini melibatkan berbagai ide dan pendapat serta saling 

tukar pengalaman melalui proses saling berargumentasi. Karakteristik group 

investigation yaitu (a) siswa belajar dalam kelompok, (b) siswa memiliki rasa saling 

ketergantungan, (c) siswa belajar berinteraksi secara kerja sama, (d) siswa dilatih 

untuk bertanggung jawab terhadap tugas (Hasan, 2011:191). 

2.2.2 Tujuan 

 Model pembelajaran Group Investigation (GI) membuat siswa akan lebih 

termotivasi untuk berbuat sesuatu yang baik dan produktif saat siswa dihadapkan 

pada masalah yang terkait dengan kehidupan mereka sehari-hari untuk 

memecahkan suatu permasalahan. Hal ini akan memberi arah kepada siswa untuk 

mengidentifikasi apa yang perlu diketahui dan dipelajari untuk dapat memahami 

konsep dan memecahkan masalah, serta merancang investigasi dan 

mengidentifikasi sumber-sumber belajar yang diperlukan. Saat proses pemahaman 

konsep, siswa yang belajar secara aktif, baik aktif dalam berpikir dan aktif dalam 

berbuat bersama kelompok belajarnya yang akan memberikan kesempatan kepada 

setiap individu untuk dapat terlibat dalam proses berpikir dan kegiatan belajar. 

Model pembelajaran Group Investigation (GI) memiliki potensi yang sangat besar 

untuk melatih proses berpikir siswa yang mengarah pada keterampilan berpikir 

kreatif siswa. Keterampilan berpikir kreatif dikembangkan di setiap tahapan 
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pembelajaran model pembelajaran Group Investigation (GI) (Suartika et al., 2013: 

123). 

Pembelajaran Group Investigation (GI) memberi kebebasan kepada siswa 

untuk berpikir secara analitis, kritis, kreatif, reflektif dan produktif, dengan 

pembelajaran ini kemampuan siswa baik kognitif maupun psikomotorik dapat lebih 

berkembang. Pembelajaran Group Investigation (GI) sangat cocok untuk pelajaran 

sains yang bertujuan untuk melibatkan siswa dalam penyelidikan ilmiah dan 

mendorong siswa untuk berkontribusi pada pembelajaran di dalam kelas, kerjasama 

kelompok dan penyelidikan. Group Investigation (GI) mendorong siswa dapat 

memperoleh suatu penemuan (Dewi et al., 2012:70). 

2.2.3 Langkah-langkah 

  Penerapan model pembelajaran GI yaitu para guru mengelompokkan siswa 

menjadi beberapa keleompok yang heterogen kemudian guru menjelaskan maksud 

pemebelajaran dan tugas kelompok yang harus dikerjakan. Guru memanggil ketua 

kelompok untuk memilih materi yang akan diselidiki dalam kelompoknya, setelah 

itu masing-masing kelompok membahas materi secara kooperatif dalam 

kelompoknya. Ketua kelompok atau salah satu anggota kelompok menyampaikan 

hasil pembahasannya. Berdasarkan hasil presentasi kelompok lain dapat 

memberikan tanggapan. Guru memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bila 

terjadi kesalahan konsep dan memberikan kesimpulan (Sharan dalam Sahfriana, 

2013:15). 

Menurut Slavin (2005:218-220), pelaksanaan GI terdapat enam tahap. 

Pelaksanaannya dapat digambarkan melalui tahap pembelajaran sebagai berikut. 

Tabel 2.1 Tahap Pembelajaran GI 

Tahap 

(1) 

Aktivitas Guru 

(2) 

Aktifitas Siswa 

(3) 

Fase 1 

Mengidentifikasi 

topik dan 

mengatur murid ke 

dalam kelompok 

 

 

 

 

Guru mengelompokkan 

siswa menjadi beberapa 

kelompok yang heterogen 

terdiri dari 5-6 siswa, setelah 

itu guru menyajikan 

serangkaian 

isu/menghadapkan dalam 

suasana bermasalah dan 

bertanya kepada siswa “apa  

Siswa berkumpul dengan 

kelompok yang telah ditentukan, 

ssiwa memilih sub topik yang 

akan dipelajari dan memberikan 

pertanyaan/merumuskan masalah 

mengenai aspek-aspek dari 

masalah yang ingin diinvestigasi. 
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(1) 

 

(2) 

yang ingin kalian pelajari 

tentang masalah ini?” 

(3) 

Fase 2 

Merencakan tugas 

yang akan 

dipelajari 

(Perencanaan) 

Guru membimbing siswa 

merencanakan tugas yang 

kan dipelajari.  

Siswa merencanakan bersama apa 

yang akan mereka pelajari, 

membuat perencanaan dari 

masalah yang akan diteliti, dan 

sumber apa yang akan 

diigunakan. 

Fase 3  

Melaksanakan 

investigasi 

Guru mengupayakan agar 

investigasi berjalan lancar 

dan guru berperan sebagai 

fasilitator saat pembelajaran 

berlangsung. 

Siswa melaksanakan rencana 

yang telah disusun pada tahap 

perencanaan, mengumpulkan 

informasi, menganalisis data dan 

membuat kesimpulan. Siswa 

saling bertukar, berdiskusi, 

mengklarifikasi, dan mensintesis 

ide-ide untuk memecahkan 

masalah. 

Fase 4 

Menyiapkan 

laporan akhir  

Guru berperan sebagai 

penasehat, membantu siswa 

yang kesulitan dan 

mengarahkan untuk 

menentukan apa yang akan 

disampaikan serta membuat 

kesimpulan 

Anggota kelompok merencanakan 

apa yang akan mereka laporkan, 

bagaiman mereka akan 

menyampaikan presentasi. Wakil 

kelompok melakukan tugasnya 

untuk presentasi. 

Fase 5 

Mempresentasikan 

laporan akhir 

Guru berpartisipasi pada 

proses jalannya presentasi  

Setiap kelompok melakukan 

presentasi di dalam kelas. 

Presentasi tersebut harus dapat 

melibatkan pendengarnya secara 

aktif. 

Fase 6 

Evaluasi 

Guru berkolaborasi dengan 

siswa untuk menegvaluasi 

pembelajaran siswa 

Siswa saling memberikan umpan 

balik mengenai topik tersebut, 

mengenai tugas yang telah 

mereka kerjakan. Guru bersama 

murid mengevaluasi pembelajaran 

siswa. 

 

2.2.4 Kelebihan dan Kekurangan Group Investigation (GI) 

Model pembelajaran Group Investigation (GI) memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Setiawan dalam Sari (2013:18-19) menyebutkan beberapa kelebihan 

dari pembelajaran Group Investigation (GI) antara lain yaitu (1) secara pribadi 

siswa dalam proses belajarnya dapat bekerja secara bebas, dapat memberi semangat 

untuk berinisiatif, kreatif, dan aktif, rasa percaya diri siswa lebih meningkat, serta 

dapat belajar untuk memecahkan suatu masalah yang dihadapinya, (2) secara 

kelompok model pembelajaran Group Investigation (GI) dapat melatih siswa untuk 
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dapat belajar bekerja sama, belajar berkomunikasi yang baik, belajar menghargai 

pendapat orang lain, dan dapat meningkatkan partisipasi dalam membuat suatu 

keputusan.  

Kekurangan model Group Investigation (GI) adalah 1) membutuhkan 

keaktifan anggota kelompok dalam melakukan penyelidikan, jika seluruh anggota 

kelompok pasif maka akan menyulitkan mereka dalam melakukan kegiatan 

investigasi, 2) setiap kelompok mempelajari sub topik yang berbeda sehingga tidak 

semua siswa akan memahami materi yang dipelajari oleh kelompok lain (Slavin, 

2005: 222). 

2.3 PAIKEM 

2.3.1 Pengertian PAIKEM 

PAIKEM merupakan singkatan dari Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, 

Efektif, dan Menyenangkan yang diberikan kepada siswa secara optimal untuk 

mencapai tujuan pembelajaran dalam suasana yang tidak membosankan siswa 

(Marinta et al., 2014:44). PAIKEM dapat didefinisikan sebagai pendekatan 

mengajar (approach to teaching) yang digunakan bersama metode tertentu dan 

berbagai media pengajaran yang disertai penataan lingkungan sedemikian rupa agar 

proses pembelajaran menjadi aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. 

Dengan demikian, para siswa merasa tertarik dan mudah menyerap pengetahuan 

dan keterampilan yang diajarkan. Selain itu, PAIKEM juga memungkinkan siwa 

melakukan kegiatan yang beragam untuk mengembangkan sikap, pemahaman, dan 

keterampilannya sehingga bukan hanya guru yang berperan aktif dalam 

pembelajaran (Syah dan Kariandinata, 2009:01).  

Pendekatan pembelajaran merupakan skenario pembelajaran yang akan 

dilaksanakan oleh guru dengan menyusun dan memeilih model pembelajaran, 

strategi pembelajaran, metode pembelajaran maupun keterampilan mengajar 

tertentu dalam rangaka mencapai suatu tujaun pembelajaran. Proses pembelajaran 

yang dilakukan dengan aktif dan menyenangkan diharapkan lebih efektif untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Pembelajaran 

yang aktif dan menyenangkan tidak efektif apabila tujuan belajar tidak tercapai 
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dengan baik (Mulyatiningsih, 2010:03). Pembelajaran kreatif, efektif dan 

menyenangkan dapat berhasil terlaksana dengan baik bila proses pembelajaran 

mengikuti karakteristik yaitu (a) Pembelajaran direncanakan dengan baik, (b) 

Pembelajaran menarik dan menantang, (c) Siswa sebagai pusat pembelajaran 

(Maaruf, 2009:25). 

2.3.2 Penjabaran PAIKEM 

Aktif dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran guru harus 

menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, 

mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. Belajar memang merupakan suatu 

proses aktif dari si pembelajar dalam membangun pengetahuannya, bukan proses 

pasif yang hanya menerima kucuran ceramah guru tentang pengetahuan.  Sehingga, 

jika pembelajaran tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan 

aktif, maka pembelajaran tersebut bertentangan dengan hakikat belajar (Depdiknas 

dalam Narulita, 2009:03). Menurut Prawira dan Zulaikha (2014:04) pembelajaran 

aktif adalah pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif, 

artinya mereka yang mendominasi aktivitas pembelajaran. Siswa secara aktif 

menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok dari materi pelajaran, 

memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari 

kedalam satu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata. Pembelajaran aktif (active 

learning) dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang 

dimiliki oleh anak didik, sehingga semua anak didik dapat mencapai hasil belajar 

yang memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki. 

Pembelajaran aktif (active learning) juga dimaksudkan untuk menjaga perhatian 

siswa agar tetap tertuju pada proses pembelajaran (Bahri et al, 2012:43).  

Inovatif  berasal dari kata sifat bahasa Inggris inovative. Kata ini berasal 

dari kata kerja to innovate yang mempunyai arti menemukan (sesuatu yang baru. 

Pembelajaran inovatif dapat diartikan sebagai pembelajaran yang dirancang oleh 

guru yang sifatnya baru, tidak seperti yang biasanya dilakukan, dan bertujuan untuk 

menfasilitasi siswa dalam membangun pengetahuan sendiri dalam rangka proses 

perubahan perilaku ke arah yang lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan 
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yang dimiliki siswa (Slameto dalam Habibah, 2012:24). Menurut Bahtiar 

(2015:360), pembelajaran inovatif adalah pembelajaran yang lebih bersifat student 

centered artinya pembelajaran yang lebih memberikan peluang kepada siswa untuk 

menkonstruksi pengetahuan secara mandiri (self directed) dan dimediasi oleh teman 

sebaya (peer mediated instruction). Pembelajaran inovatif mendasarkan diri pada 

paradigma konstruktivistik di mana dapat membantu siswa untuk 

menginternalisasi, membentuk kembali, atau mentransformasi informasi baru yang 

terjadi melalui kreasi pemahaman baru dan merupakan hasil dari munculnya 

struktur kognitif baru. Salah satu inovasi pembelajaran yang dapat diterapkan dalam 

pendekatan PAIKEM adalah dengan menggunakan media pembelajaran. 

Menurut Sudjana dan Rivai (2007:7), beberapa jenis media yang biasa 

digunakan dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran dapat digolongkan menjadi 

media grafis (visual), media fotografis, media tiga dimensi, media proyeksi, media 

audio dan lingkungan. Salah satu jenis media yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran adalah media visual. Pembelajaran dapat dikatakan inovatif jika guru 

sudah mampu untuk menciptakan rancangan pembelajaran yang dapat membuat 

peserta didik sudah termotivasi, senang, dan mudah memahami pemebelajaran 

tersebut. Pembelajaran inovatif mampu membuat peserta didik mampu utnuk 

memiliki gagasan baru yang berbeda dari gagasan-gagasan yang sudah ada untuk 

memecahkan masalah (Marinta et al., 2014:45). 

Kreatif berarti menggunakan hasil ciptaan/kreasi baru atau yang berbeda 

dengan sebelumnya (Jauhar, 2011:162).  Proses pembelajaran yang kreatif adalah 

suatu format eksplorasi yang berbeda dari yang lain, yaitu proses yang dihubungkan 

dalam pengalaman hidup bukan merupakan suatu model yang umum (Gora dan 

Sunarto, 2010:12-14). Pengembangan kompetensi dan kreativitas dalam 

pelaksanaan pembelajaran di kelas termasuk pemanfaatan lingkungan sebagai 

sumber bahan dan sarana belajar (Depdiknas dalam Narulita, 2013:03). Kreativitas 

adalah sebuah tindakan yang mengarah pada kebaruan dan merealisasikan ide ide 

imajinatif dalam kegiatan nyata. Kreativitas melibatkan dua proses yaitu berpikir 

dan menghasilkan. Jika gagasan baru telah dirumuskan tetapi tidak dilaksanakan, 

maka tidak termasuk dalam tindakan kreatif (Sukatman et al., 2013:03). 
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Pembelajaran kreatif dimaksudkan agar guru mernciptakan kegiatan belajar yang 

beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa dan tipe gaya 

belajar siswa (Jauhar, 2011:162). 

Efektif dapat diartikan bahwa pembelajaran yang dilakukan dapat mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan (Gora dan Sunarto, 2010:14). Uno dan Mohamad 

(2011:137), istilah efektif dalam pembelajaran yaitu mengarah pada terukurnya 

suatu tujuan dari belajar. Keadaan aktif dan menyenangkan tidaklah cukup bila 

proses pembelajaran tidak efektif, pembelajaran tersebut harus dapat menghasilkan 

belajar yang bermanfaat bagi siswa dan terfokus pada siswa melalui penggunaan 

prosedur yang tepat. Menurut Gora dan Sunarto (2010:13), jika pembelajaran hanya 

aktif dan menyenagkan tetapi tidak efektif, maka pembelajaran tersebut tak 

ubahnya seperti bermain. 

Menyenangkan adalah suasana belajar mengajar yang menyenangkan dan 

siswa memusatkan perhatiannya secara penuh pada belajar sehingga waktu 

perhatiannya terhadap pembelajaran tinggi. Pembelajaran menyenangkan 

dimaksudkan guru mampu mengondisikan anak untuk tidak takut salah, takut 

ditertawakan atau dianggap remeh sehingga siswa berani untuk mencoba, berani 

bertanya, berani mengemukakan pendapat/gagasan dan berani mempertanyakan 

gagasan orang lain (Gora dan Sunarto, 2010:13-14). Pembelajaran yang 

menyenangkan dapat terjadi apabila hubungan interpersonal antara guru dan peserta 

didik berlangsung baik. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk membuat suasana 

pembelajaran berlangsung menyenangkan. Dalam konsep PAIKEM, pembelajaran 

yang menyenangkan dapat dicapai karena peserta didik aktif selama proses 

pembelajaran. Selain itu, motivasi belajar juga memiliki andil yang tinggi terhadap 

suasana senang belajar. Supaya motivasi belajar tetap tinggi, guru perlu 

memberikan umpan balik terhadap hasil belajar yang telah dicapai atau tugas yang 

telah diselesaikan oleh peserta didik (Mulyatiningsih, 2010:4). 

 

2.3.3 Karakteristik PAIKEM 

Menurut Syah dan Kariandinata (2009:2) beberapa karakteristik PAIKEM 

antara lain: (a) berpusat pada siswa (student-centered ), (b) belajar yang 
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menyenangkan (joyfull learning) sehingga tujuan pembelajaran tercapai dengan 

baik, (c) belajar yang berorientasi pada tercapainya kemampuan tertentu 

(competency-basedlearning), (d) belajar secara tuntas (mastery learning), (e) 

belajar secara berkesinambungan (continuous  learning), (f) belajar sesuai dengan 

fakta yang ada (contextual  learning). 

Ahmadi (dalam Marinta, 2013:11-12) tolok ukur pendekatan PAIKEM 

sudah dilaksanakan dengan baik sebagai berikut. 

a. Pembelajaran dikatakan sudah aktif jika: 

1) Guru sudah mampu untuk menciptakan suasana pembelajaran yang dinamis 

penuh aktivitas, baik aktivitas fisik maupun aktivitas mental 

2) Peserta didik sudah mampu untuk bertanya dan mengemukakan 

gagasannya, mengamati dan mendiskripsikan berbagai objek serta 

mempresentasikan hasilnya baik kelompok maupun individu.  

b. Pembelajaran dikatakan sudah inovatif jika: 

1) Guru sudah mampu untuk menciptakan rancangan pembelajaran yang 

dapat membuat peserta didik termotivasi, senang, dan mudah memahami 

pembelajaran tersebut. 

2) Peserta didik sudah mampu untuk memiliki gagasan baru yang berbeda 

dari gagasan-gagasan yang sudah ada untuk memecahkan masalah. 

c. Pembelajaran dikatakan sudah kreatif jika: 

1) Guru sudah mampu untuk membuat alat bantu/media belajar yang 

sederhana tetapi menarik dan memudahkan pemahaman peserta didik serta 

menciptakan kegiatan yang beragam, misalnya tidak hanya kegiatan tugas 

kelompok, tetapi juga kegiatan mempresentasikan. 

2) Peserta didik sudah mampu untuk kritis dalam menganalisis masalah dan 

mencari alternatif pemecahan masalah. 

d. Pembelajaran dikatakan sudah efektif jika: 

1) Guru sudah mampu untuk melaksanakan dengan tepat rancangan 

pembelajaran dan kompetensi yang sudah ditetapkan, dan melaksanakan 

pembelajaran yang bermakna, artinya selama proses pembelajaran 

berlangsung, guru dapat mewujudkan keterampilan bagi peserta didik. 
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2) Peserta didik mampu untuk memiliki kemampuan lebih sehingga dapat 

membantu teman dalam kegiatan pembelajaran (tutor sebaya), dan 

menyelesaikan tugas lebih cepat daripada yang lain dengan hasil 

memuaskan. 

e. Pembelajaran dikatakan sudah menyenangkan jika : 

1) Guru sudah mampu untuk menata kelas sedemikian rupa sehingga tercipta 

suasana yang menarik, menghindari cara-cara intimidasi dalam kegiatan 

pembelajaran tetapi mengedepankan cara-cara yang persuasif, dan 

memberikan penghargaan kepada peserta didik dengan memajang hasil 

pekerjaan siswa di dalam kelas, serta memberikan penguatan dengan benar 

dalam bentuk pujian, memberikan penghargaan atau bahkan menciptakan 

kegiatan belajar sambil bermain. 

2) Peserta didik sudah mampu untuk menghilangkan rasa takut, tertekan, dan 

selalu berani mencoba, menimbulkan rasa semangat dalam mengikuti 

semua kegiatan pembelajaran, dan bekerjasama antar anggota 

kelompoknya. 

 

2.4 Karakterisik Materi Biologi SMA  

Biologi mengkaji berbagai persoalan yang berkaitan dengan berbagai 

fenomena kehidupan makhluk hidup pada berbagai tingkat organisasi kehidupan 

dan tingkat interaksinya dengan faktor lingkungannya pada dimensi ruang dan 

waktu. Biologi sebagai bagian dari sains terdiri dari produk dan proses. Produk 

biologi terdiri atas fakta, konsep, prinsip, teori, hukum dan postulat yang berkait 

dengan kehidupan makhluk hidup beserta interaksinya dengan lingkungan. Biologi 

memiliki karakteristik khusus, yang berbeda dengan ilmu lainnya dalam hal objek, 

persoalan, dan metodenya (Depdiknas, 2002:22).  

Mata pelajaran Biologi di SMA dikembangkan melalui kemampuan berpikir 

analitis,  induktif, dan deduktif untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan peristiwa alam sekitar. Mata pelajaran Biologi di SMA/MA yang 

merupakan kelanjutan IPA di SMP/MTs yang menekankan pada fenomena alam 

dan penerapannya yang meliputi aspek-aspek tertentu salah satunya yaitu hakikat 
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biologi, keanekaragaman hayati dan pengelompokan makhluk hidup, hubungan 

antarkomponen ekosistem, perubahan materi dan energi, peranan manusia dalam 

keseimbangan ekosistem (Depdiknas, 2002: 22). Aspek tersebut dapat dipelajari 

dalam materi ekologi.  

Karakteristik materi ekologi yaitu mempelajari makhluk hidup sebagai 

kesatuan atau sistem dengan lingkungannya (Waluya, 2012). Ekologi hanya bersifat 

eksploratif dengan tidak melakukan percobaan, jadi hanya mempelajari apa yang 

ada dan apa yang terjadi di alam (Joko,2011). Ekologi berkepentingan dalam 

menyelidiki interaksi organisme dengan lingkungannya. Pengamatan ini bertujuan 

untuk menemukan prinsip - prinsip yang terkandung dalam hubungan timbal balik 

tersebut. Ekologi berkembang menjadi ilmu yang mempelajari struktur dan fungsi 

ekosistem (alam), sehingga dapat menganalisis dan memberi jawaban terhadap 

berbagai kejadian alam yang terjadi (Waluya, 2012). 

 

2.5 Kemampuan Berpikir Kreatif 

2.5.1 Pengertian Berpikir Kreatif 

 Berpikir pada umumnya dianggap suatu proses kognitif, suatu tindakan 

mental untuk memperoleh pengetahuan. Proses berpikir berhubungan dengan 

tingkah laku yang lain dan memerlukan keterlibatan aktif seseorang yang 

melakukannya (Supardi, 2008:254). Berpikir adalah keadaan berpikir rasional, 

dapat diukur, dapat dikembangkan dengan latihan sadar dan sengaja. Tujuan 

berpikir untuk menemukan pemahaman atau pengertian yang dikehendaki. 

Tingkatan berpikir yang lebih spesifik adalah berpikir kreatif. Berpikir kreatif 

sebagai kemampuan untuk melihat bermacam-macam kemungkinan penyelesaian 

terhadap suatu masalah, merupakan bentuk pemikiran yang sampai saat ini masih 

kurang mendapat perhatian dalam pendidikan (Azhari, 2013:05). 

Berpikir kreatif yaitu memberikan macam-macam kemungkinan jawaban 

atau pemecahan masalah berdasarkan informasi yang diberikan dan mencetuskan 

banyak gagasan terhadap suatu persoalan. Pengertian ini memfokuskan pada 

banyak cara dalam suatu pemecahan masalah dan memunculkan ide-ide baru 

tentang suatu persoalan. Setiap siswa mempunyai bakat kreatif yang berbeda 
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sehingga kemungkinan penyelesaian atau jawaban dari suatu masalah juga akan 

beragam. Proses individu untuk memunculkan ide baru merupakan penggabungan 

ide-ide sebelumnya yang belum diwujudkan atau masih dalam pemikiran. 

Pengertian berpikir kreatif ini ditandai adanya ide baru yang dimunculkan sebagai 

hasil dari proses berpikir tersebut (Lindren dalam Prasetiyo dan Lailatul, 2014:10). 

Proses berpikir kreatif merupakan gambaran nyata dalam menjelaskan bagaimana 

kreativitas terjadi. Kreativitas dianggap sebagai suatu keterampilan untuk 

menciptakan ide-ide baru dengan cepat dan beragam (Fauziyah et al., 2013:77). 

Menurut Susanto (2013:101), kreativitas diartikan sebagai suatu dalam memahami 

sebuah masalah, mencari solusi, menarik hipotesis, menguji dan mengevaluasi, 

serta mengkomunikasikan kepada orang lain. 

Kemampuan berpikir kreatif siswa tidak dapat berkembang dengan baik 

apabila dalam proses pembelajaran guru tidak melibatkan siswa secara aktif dalam 

pembentukan konsep, metode pembelajaran yang digunakan di sekolah masih 

secara konvensional, yaitu pembelajaran yang masih berpusat pada guru. 

Pembelajaran tersebut dapat menghambat perkembangan kreatifitas dan aktifitas 

siswa seperti dalam hal mengkomunikasikan ide dan gagasan. Tujuan pembelajaran 

akan tercapai apabila perencanaan dan metode yang digunakan dapat 

mempengaruhi potensi dan kemampuan yang dimiliki peserta didik dan 

keberhasilan tersebut akan tercapai apabila peserta didik dilibatkan dalam proses 

berpikirnya (Sugilar, 2013:157). 

Kemampuan berpikir kreatif siswa dapat dioptimalkan dengan merancang 

proses pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif. Guru dapat menggunakan 

pendekatan yang dapat melibatkan aktifitas aktif siswa selama proses belajar 

mengajar dan menciptakan materi ajar yang memilki pertanyaan yang divergen 

(terbuka). Berpikir kreatif ini harus terus dikembangkan dan dilatih. Guru dapat 

melatih kemampuan berpikir kreatif siswa dalam suasana pembelajaran di kelas. 

Salah satunya menerapkan pembelajaran yang biasa memberikan siswa kesempatan 

dalam mengemukakan dan mengembangkan gagasan mereka secara bebas namun 

tetap dibawah bimbingan guru sebagai fasilitator (Azhari, 2013:5). 
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2.5.2 Indikator Keterampilan Berpikir Kreatif 

Menurut Munandar dalam Rifqiawati (2011:20), keterampilan berpikir 

kreatif mencakup empat aspek yaitu (1) fluency (berpikir lancar) merupakan 

kemampuan dalam mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaian masalah, 

atau pertanyaan, (2) flexibility (berpkir luwes) merupakan kemampuan 

menghasilkan ide-ide yang bervariasi. Seseorang yang luwes dapat melihat suatu 

masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda sehingga mampu mencari banyak 

alternative jawaban, (3) originality (orisinil/asli) merupakan kemampuan 

menghasilkan ide baru, (4) elaboration (merinci) merupakan kemampuan 

mengembangkan atau menambahkan ide-ide sehingga dihasilkan ide rinci atau 

detail. Adapun penjabaran dari setiap indikator dapat dilihat pada Tabel 2.2 sebagai 

berikut. 

Tabel 2.2 Indikator berpikir kreatif 
No. Aspek kemampuan 

berpikir kreatif 

Indikator 

(1) (2) (3) 

1 Fluency (berpikir lancar) a. Mengajukan banyak pertanyaan 

b. Menjawab dengan sejumlah jawaban jika ada 

pertanyaan 

c. Siswa dapat dengan cepat melihat kesalahan 

dan kelemahan dari suatu obyek atau situasi 

2 Flexibility  (berpikir 

luwes) 

a. Memberikan macam-macam penafsiran 

(interpretasi) terhadap suatu gambar, cerita atau 

masalah 

b. Menerapkan suatu konsep atau asas dengan 

cara yang berbeda 

3 Originality (orisinil/asli) a. menemukan dan memberikan ide baru untuk 

pemecahan masalah sesuai dengan ide 

kreatifnya  

b. Memikirkan masalah-masalah atau hal hal yang 

tidak pernah terfikirkan oleh orang lain 

c. Memiliki cara berpikir yang lain dari pada yang 

lain 

4 Elaboration  

(penguraian ) 

a. mengembangkan atau memperkaya gagasan 

orang lain 

b. Siswa mampu mencari arti yang lebih mendalam 

terhadap jawaban. 

Munandar dalam Rifqiawati (2011:20). 
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2.6 Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

menerima pengalaman belajarnya Sudjana (2010:22). Menurut Susanto (2013:4), 

hasil belajar diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi 

pelajaran disekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes 

mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu, sedangkan hasil belajar siswa adalah 

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Belajar 

merupakan suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan 

sadar untuk memeperoleh suatu konsep, pemahaman atau pengetahuan baru 

sehingga memungkinkan seseorang mengalami perubahan perilaku yang relatif 

tetap baik berpikir, merasa, maupun dalam bertindak.  

Tujuan dari penilaian hasil belajar menurut Sudjana (2010:22) adalah untuk: 

(a) mendeskripsikan kecakapan belajar para siswa sehingga dapat diketahui 

kelebihan dan kekurangannya dalam berbagai bidang studi atau mata pelajaran 

yang ditempuhnya, (b) mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran 

di sekolah, yakni seberapa jauh keefektifannya dalam mengubah tingkah laku para 

siswa ke arah tujuan pendidikan yang diharapkan, (c) menentukan hasil tindak 

lanjut hasil penilaian, yakni melakukan perbaikan dan penyempurnaan dalam hal 

program pendidikan dan pengajaran serta strategi pelaksanaannya, (d) memberikan 

pertanggungjawaban dari pihak sekolah kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 

Hasil belajar digolonggkan menjadi tiga aspek kemampuan diantaranya 

pemahaman konsep (aspek kognitif),  sikap siswa (aspek afektif), dan keterampilan 

proses (aspek psikomotorik) sebagai berikut.  

 

2.6.1 Hasil Belajar Aspek Kognitif 

Menurut Bloom (1979:89) dalam Susanto (2013:6) pemahaman merupakan 

kemampuan siswa untuk menerima, menyerap, dan memahami pelajaran yang 

diberikan oleh guru kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat memahami serta 

menegerti apa yang ia baca, yang dilihat, yang dialami, atau yang ia rasakan berupa 

hasil penelitian atau observasi langsung yang ia lakukan. Konsep merupakan 

sesuatu yang telah melekat dalam hati seseorang dan tergambar dalam pikiran, 
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gagasan, atau suatu pengertian. Hasil belajar kognitif berhubungan dengan 

pengetahuan, pengenalan, keterampilan dan kemampuan intelektual (Gulo, 

2002:50). Ranah kognitif dalam Taksonomi Bloom yang direvisi oleh David R. 

Krathwohl dibedakan atas enam jenjang, sebagai berikut.  

a. Mengingat (C1), merupakan kemampuan memanggil kembali pengetahuan 

yang relevan dari memori jangka panjang. Termasuk pada kategori ini adalah 

mengenal dan mengungkapkan kembali pengetahuan. 

b. Memahami (C2), merupakan kemampuan membangun makna dari pesan 

pembelajaran baik secara lisan , tulisan, maupun komunikasi grafik. Termasuk 

ke dalam kategori ini adalah kemampuan menginterpretasikan, menerapkan 

contoh, mengklasifikasi, menyimpulkan, membedakan dan menjelaskan. 

c. Menerapkan (C3), merupakan kemampuan untuk menggunakan pengetahuan 

yang telah dipelajari dalam situasi baru. Kemampuan ini mencangkup 

penggunaan peraturan, hukum, metode, konsep, prinsip, dan teori. 

d. Menganalisis (C4), merupakan suatu kemampuan menguraikan materi ke 

dalam bagian-bagiannya dan menentukan bagian-bagian yang berhubungan 

satu dengan lainnya, sehingga dapat dipahami. Kemampuan ini mencangkup 

diferensiasi, mengorganisasikan dan mengetahui maksud. Kemampuan 

analisis ini menurut pengertian tentang isi dan struktur materi. 

e. Mengevaluasi (C5), merupakan kemampuan untuk membuat pertimbangan 

berdasarkan kreiteria dan strandart yang jelas untuk tujuan-tujuan yang 

ditentukan. Kriteria untuk mempertimbangkan nilai suatu materi bersifat 

internal dan relevan dengan tujuan. 

f. Mencipta (C6), merupakan kemampuan untuk menggabungkan bagian-bagian 

menjadi suatu bentuk keseluruhan/kesatuan yang baru. Kemampuan berkreasi 

ini mencangkup suatu produksi dari suatu golongan yang unik dari rencana 

pelaksanaan pada tingkah-laku kreatif. Kemampuan pada jenjang ini 

memformulasikan suatu pola atau struktur materi yang baru. Kemampuan 

mencipta mencangkup kemampuan membangun, merencanankan, dan 

menghasilkan (Bloom dalam Huda, 2013:170-171). 
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2.6.2 Hasil Belajar Aspek Afektif 

Aspek afektif (sikap) tidak hanya aspek mental semata, melainkan 

mencakup pula aspek respon fisik. Sehingga, dalam aspek sikap ini harus ada 

kekompakan antara mental dan fisik secara serempak (Susanto, 2013:10). Aspek 

afektif dimulai dari tingkat yang dasar atau sederhana sampai tingkat yang 

kompleks. Kategori tingkatan aspek afektif, sebagai berikut. 

a. Receiving/attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima rangsangan 

(stimulasi) dari luar yang datang kepada siswa dalam bentuk masalah, situasi, 

gejala, dll. Tipe ini termasuk kesadaran, keinginan untuk menerima stimulus, 

kontrol, dan seleksi gejala atau rangsangan dari luar. 

b. Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh seseorang terhadap 

stimulasi yang datang dari luar. Hal ini mencakup ketepatan reaksi, perasaan, 

kepuasaan dalam menjawab stimulus dari luar yang datang kepada dirinya. 

c. Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala 

atau stimulus tadi, dalam evaluasi ini termasuk di dalamnya kesediaan 

menerima nilai, latar belakang, atau pengalaman untuk menerima nilai dan 

kesepakatan terhadap nilai tersebut. 

d. Organizing, yakni pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem organisasi, 

termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain, pemantapan, dan prioritas nilai 

yang telah dimilikinya, yang termasuk ke dalam organisasi ialah konsep tentang 

nilai, organisasi sistem nilai, dll. 

e. Characterizing value, yakni keterpaduan semua sistem nilai yang telah dimiliki 

seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya (Bloom 

dalam Sudjana, 2010: 30). 

 

2.6.3 Hasil Belajar Aspek Psikomotorik 

Menurut Susanto (2013:9) mengemukakan bahwa keterampilan proses 

(aspek psikomotorik) merupakan keterampilan yang mengarah kepada 

pembangunan kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar sebagai 

penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam diri individu siswa, dalam 

keterampilan proses secara bersamaan dikembangkan pula sikap-sikap yang 
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dikehendak, seperti kreativitas, kerja sama, bertanggung jawab, dan berdisiplin. 

Ranah psikomotor, berkenaan dengan keterampilan dan kemampuan bertindak. 

Ada empat aspek psikomotor yakni: (a) aspek menirukan adalah keterampilan siswa 

dalam mengkonstruksi atau menirukan langkah kerja kegiatan yang dilakukan, (b) 

aspek memanipulasi adalah keterampilan siswa dalam mengoreksi hasil kerja suatu 

kegiatan, (c) aspek pengalamiahan adalah keterampilan siswa dalam 

mengoperasikan suatu kegiatan yang dilakukan, (d) aspek artikulasi adalah 

keterampilan siswa dalam mempertajam dan melaporkan hasil suatu kegiatan. 

Suparno (2001:11-13) menyatakan bahwa ranah psikomotorik menekankan 

keterampilan motorik yaitu bekerja dengan benda-benda atau aktivitas yang 

memerlukan kondisi syaraf dan otot. Seseorang dikatakan mengusai kecepatan 

motoris bukan saja ia dapat melakukan hal-hal atau gerakan yang telah ditentukan 

tetapi juga karena mereka melakukannya dalam keseluruhan gerak yang lancar dan 

tepat waktu. Menurut Bloom et al. dalam Rosyada (2004:72-73), ranah 

psikomotorik lebih berorientasi pada implementasi nilai dalam bentuk tindakan dan 

perilaku, yang dimulai dari pengamatan, peniruan, pembiasaan dan penyesuaian. 

2.7 Hipotesis Tindakan 

Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif dengan menerapkan model 

Group Investigation (GI) dengan pendekatan PAIKEM pada pokok bahasan 

ekologi siswa kelas X MIA 4 MAN 2 Jember. 

b. Terdapat peningkatan hasil belajar aspek kognitif dengan menerapkan Group 

Investigation (GI) dengan pendekatan PAIKEM pada pokok bahasan ekologi 

siswa kelas X MIA 4 MAN 2 Jember. 

c. Terdapat peningkatan hasil belajar aspek afektif dengan menerapkan Group 

Investigation (GI) dengan pendekatan PAIKEM pada pokok bahasan ekologi 

siswa kelas X MIA 4 MAN 2 Jember. 

d. Terdapat peningkatan hasil belajar aspek psikomotorik dengan menerapkan 

Group Investigation (GI) dengan pendekatan PAIKEM pada pokok bahasan 

ekologi siswa kelas X MIA 4 MAN 2 Jember. 
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2.8 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir 

 

Penerapan model (Group Investigation (GI) 

telah dibuktikan oleh (Suartika et al., 2013) 

dan  (Novirin, 2014) bahwa Group 

Investigation dapat meningkatkan berpikir 

kreatif siswa 

Hasil observasi dan wawancara di kelas X MIA 4 MAN 2 Jember menunjukkan kemampuan 

berpikir kreatif dan hasil belajar siswa rendah. Hal tersebut terjadi karena beberapa 

permasalahan yaitu siswa kurang aktif dalam mengutarakan pertanyaan, ide/gagasan dan 

memberikan penafsiran untuk memecahkan masalah serta suasana pembelajaran kurang 

menyenangkan 

 

1. siswa kurang aktif dalam mengutarakan suatu pertanyaan 

2. siswa kurang mampu dalam mengutarakan ide/pendapat permasalahan 

 

 

Tindakan yang dapat dilakukan dengan diterapkannya  model Group 

Investiagtion (GI) dengan pendekatan (PAIKEM)   

Group Investigation (GI) memiliki potensi 

yang sangat besar untuk melatih proses 

berpikir siswa yang mengarah pada 

keterampilan berpikir kreatif siswa (Suartika 

et al., 2013:56). 

PAIKEM menggambarkan proses belajar 

mengajar yang berlangsung menyenangkan 

dengan melibatkan peserta didik untuk 

berpartisipasi secara aktif selama proses 

pembelajaran (Mulyatiningsih, 2010:3). 

 

Kemampuan berpikir kreatif siswa pra 

siklus yakni sebesar 51,69 

Hasil belajar siswa kelas X IPA 4 masih 

banyak yang mencapai KKM. Siswa 

tuntas yaitu 6 orang (15,79%),  tidak 

tuntas yaitu 32 siswa (84,21%). 

 

Penerapan pendeketan PAIKEM telah 

dibuktikan oleh (Rahmawati et al., 2014) dan 

(Hidayah, 2015) bahwa PAIKEM dapat 

meningkatkan rata-rata hasil belajar siswa 

dan daya serap klasikal siswa. 

 

 Penerapan Model GI (Group Investigation) dengan Pendekatan PAIKEM 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Hasil Belajar 

Biologi ( Siswa Kelas X MIA 4 MAN 2 Jember Pokok Bahasan Ekologi 

Tahun ajaran 2015/2016) 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MAN 2 Jember yang berlokasi di Jalan Manggar 

No. 72 Gebang Poreng Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. Penelitian 

dilaksanakan di kelas X MIA 4 pada semester genap tahun ajaran 2015/2016 mulai 

bulan April-Mei 2016. 

 

3.2 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X MIA 4 MAN 2 Jember dengan 

jumlah siswa 38 yang terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 26 siswa perempuan. 

Penentuan kelas X MIA 4 dipilih oleh guru mata pelajaran biologi dengan 

pertimbangan siswa di kelas X MIA 4 kurang aktif serta kemampuan berpikir 

kreatif dan hasil belajar siswa lebih rendah dari pada kelas X MIA yang lainnya. 

 

3.3 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) karena penelitian 

ini berasal dari permasalahan saat pembelajaran biologi di kelas, sehingga data yang 

diperoleh berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa dan guru mata 

pelajaran biologi. Tujuan PTK yaitu untuk menyelesaikan permasalahan pada 

pembelajaran, membantu guru memperbaiki mutu pembelajaran, meningkatkan 

apresiasi dan profesionalisme guru dalam mengajar (Sumadoyo, 2013:24). 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dan 

hasil belajar biologi siswa kelas X MIA 4 MAN 2 Jember. 

 

3.4 Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Model Group Investigation (GI)  

Group Investigation (GI) merupakan kegiatan pembelajaran yang dimulai 

dari guru membimbing siswa untuk membentuk kelompok dan 
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mengidentifikasi topik serta merencanakan tugas yang akan dipelajari. Guru 

sebagai fasilitator saat siswa melaksanakan investigasi dan menyiapkan laporan 

akhir. Guru meminta perwakilan kelompok mempresentasikan hasil 

penyelidikan/laporan, setelah itu guru bersama siswa mengevaluasi terhadap 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

b. Pendekatan PAIKEM  

Pendekatan PAIKEM digunakan agar pembelajaran menjadi aktif, inovatif, 

kreatif, efektif dan menyenangkan. Aktif yaitu guru melibatkan siswa dalam 

setiap kegiatan pembelajaran seperti kerjasama dalam kelompok, diskusi, 

presentasi, bertanya dan berpendapat. Inovatif yaitu guru menerapkan model 

GI, memberikan kegiatan senam otak, menyediakan pojok baca, penggunaan 

media yang bervariasi. Kreatif yaitu guru memberikan LKS yang berisi 

pertanyaan yang dapat melatih siswa untuk memecahkan permasalahan, 

frekuensi pertanyaan yang diberikan oleh guru lebih sering, pemberian kartu 

aktif dan point, serta pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar. Efektif 

yang dilakukan yaitu guru mengatur alokasi waktu dengan sebaik mungkin, 

memberikan tugas mencatat sebelum pembelajaran dimulai dan pada saat 

kelompok lain presentasi, melakukan pembagian tugas anggota kelompok dan 

menciptakan suasana belajar yang tidak membosankan agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Menyenangkan yaitu dengan guru memberikan 

kegiatan senam otak, game dan penghargaan bagi siswa berupa point yang 

ditempel pada kartu aktif agar siswa lebih termotivasi untuk belajar sehingga 

pembelajaran lebih efektif. 

c. Kemampuan berpikir kreatif 

Kemampuan berpikir kreatif siswa diperoleh dari penilaian Lembar Kerja 

Siswa (LKS) yang berisi soal dengan kriteria indikator berpikir kreatif yaitu 

berpikir lancar (fluency), luwes (flexibility), orisinil (originality), merinci 

(elaboration). Penilaian lembar LKS dilakukan pada akhir siklus. 

d. Hasil belajar aspek kognitif 

  Penilaian hasil belajar aspek kognitif diperoleh dari nilai tes yang dilakukan 

 pada akhir siklus (ulangan harian) yang terdiri dari soal uraian.  
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e. Hasil belajar aspek afektif 

Aspek afektif terdiri dari 4 indikator yaitu disiplin, kerjasama, berani 

bertanya dan berpendapat, serta menghargai pendapat orang lain. Aspek afektif 

diperoleh dengan menilai sikap siswa menggunakan lembar observasi berupa 

check list (√) pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung yang dilakukan oleh 

observer.  

f. Penilaian aspek psikomotorik  

 Aspek psikomotorik terdiri dari 4 indikator yaitu menyiapkan alat/bahan, 

merangkai alat/bahan, pengamatan serta merapikan alat/bahan setelah bekerja. 

 

3.5 Variabel Penelitian  

Berdasarkan judul yang akan diteliti, maka terdapat dua variabel dari 

penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

a. Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan Group Investigation (GI) 

dengan pendekatan PAIKEM. 

b. Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan berpikir 

 Kreatif dan hasil belajar siswa terhadap materi biologi. 

 

3.6 Identifikasi Variabel, Parameter, dan Instrumen penelitian 

Identifikasi variabel, parameter dan instrumen penelitian dapat dilihat 

secara lengkap pada Tabel 3.1 berikut. 

 
Tabel 3.1 Identifikasi Variabel, Parameter, dan Intrument Pengambilan Data 

Variabel 

(1) 

Parameter 

(2) 

Instrumen 

Pengambilan Data  

(3) 

Bebas: Group 

Investigation 

(GI) dengan 

pendekatan  

PAIKEM  

 

 

 

Guru meminta siswa melakukan gerakan senam otak 

(inovatif,menyenangkan)  
Lembar observasi 

keterlaksanaan 

aktivitas guru 

(Lampiran G, hal 

139) dan (Lampiran  

N, hal 203) 

 

 

Guru memberikan motivasi dan apersepsi 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

tahapan dalam pembelajaran GI  

Guru meminta siswa menyampaikan yel-yel kelas 

(menyenangkan) 

Guru membagikan LKS dan pojok baca (kreatif 
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(1) 

 

(2) 

Guru siswa menjadi bebrapa kelompok dan 

memaparkan meminta siswa mengidentifikasi topik 

yang akan dipelajari dari permasalahn/isu yang telah 

dipaparkan oleh guru (Fase 1) 

(3) 

 

Guru membimbing siswa melakukan perencanaan 

langkah investigasi dan pembagian tugas anggota 

kelompok (efektif) (Fase 2) 

Guru menjadi fasilitator saat siswa melakukan 

investigasi serta mengarahkan agar memanfaatkan 

media (inovatif, aktif) (Fase 3) 

Guru memfasilitasi siswa dalam berdiskusi dan 

membuat laporan akhir (aktif) (Fase 4) 

Guru memberikan ice breaking kepada siswa dengan 

game “talking stik dan cerdas cermat” untuk 

menenentukan kelompok yang presentasi 

(menyenangkan)  

Guru meminta perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil karayanya (aktif) (Fase 5) 

Guru mengarahkan siswa agar mencatat hal penting 

yang disampaikan oleh siswa yang presentasi (efektif) 

Guru memberi kesempatan bagi siswa untuk 

memberikan umpan balik (pendapat/pertanyaan) 

terhadap hasil presentasi (aktif) 

Guru memberikan kartu point bagi siswa yang aktif 

bertanya dan berpendapat (menyenangkan) 

Guru memberikan penguatan mengenai materi yang 

telah dipelajari oleh siswa (Fase 6) 

Guru meminta siswa menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari (aktif) 

Guru menginformasikan dan memberi tugas untuk 

merangkum materi pada pertemuan selanjutnya 

(efektif) 

Terikat: 

Meningkatkan 

kemampuan  

berpikir 

kreatif siswa 

kelas X MIA 4 

MAN 2 

Jember 

Siswa mampu mengerjakan LKS yang berisi soal 

dengan kriteria berpikir kreatif yang meliputi berpikir 

lancar (fluency), luwes (flexibility), asli/orisinil 

(originality), merinci (elaboration) 

Penilaian LKS 

dengan rubrik 

berpikir kreatif 

(Lampiran E.1, hal 

124) 

Terikat: 

Meningkatkan 

hasil belajar 

siswa kelas X 

MIA 4 MAN 

2 Jember 

Aspek kognitif berupa tes akhir siklus (ulangan 

harian). 

Ulangan harian 

(Lampiran F, hal 

130) 

Penilaian aspek afektif meliputi disiplin, kerjasama, 

berani bertanya dan berpendapat, dan menghargai 

pendapat orang lain. 

Lembar observasi 

(check list) 

(Lampiran E.2, hal 

126) 

Penilaian aspek psikomotorik meliputi menyiapkan 

alat/bahan, merangkai alat/bahan, pengamatan dan 

merapikan/membersihkan alat/bahan setelah bekerja. 

Lembar observasi 

(check list) 

(Lampiran E.3, hal 

128) 
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3.7 Desain dan Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK), 

yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar 

siswa kelas X MIA 4 MAN 2 Jember. Upaya meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif dan hasil belajar siswa dilakukan dengan model Group Investigation (GI) 

dengan pendekatan PAIKEM. Penelitian ini menggunakan model yang 

dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart. Tahapan satu siklus meliputi: 

perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observation), dan refleksi 

(reflection). Tahapan pada siklus berikutnya adalah perencanaan yang sudah 

direvisi (revised planning), tindakan (action), pengamatan (observation), dan 

refleksi (reflection) (Arikunto, 2010:137). 

Penelitian ini terdiri dari 2 tahap yaitu prasiklus dan siklus. Pada tahap pra 

siklus pra siklus merupakan tindakan observasi untuk menentukan permasalahan 

yang terjadi di kelas dan tahap siklus terdiri dari dua siklus, setiap siklus terdiri dari 

tiga pertemuan dan setiap akhir siklus dilakukan tes. Tahap-tahap penelitian 

disetiap siklus terdiri dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 

refleksi. Jika pada siklus 1 kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar siswa yang 

diperoleh masih kurang, maka akan dilanjutkan siklus 2 dengan tahapan yang sama 

dengan siklus pertama, untuk mencapai kemampuan berpikir kreatif dan hasil 

belajar siswa yang diinginkan. Apabila siklus 1 tuntas, maka akan tetap dilanjutkan 

pada siklus 2 dengan tujuan untuk melihat peningkatan dan pemantapan hasil 

kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar siswa pada siklus selanjutnya. 

Rancangan pembelajaran yang diterapkan pada dasarnya hampir sama namun sudah 

ada perbaikan dari siklus sebelumnya. Indikator keberhasilan pada siklus 1 dan 2 

dapat dilihat dari presentase hasil belajar siswa yang diperoleh dari ulangan harian 

tiap akhir siklus. Model PTK yang dimaksud menggambarkan adanya empat 

langkah (dan pengulangannya) disajikan pada Gambar 3.1 berikut. 
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Gambar 3.1 desain penelitian model siklus Kemmis dan Mc Taggart (Arikunto,   

2010:137).  

3.8 Prosedur Penelitian.  

3.8.1 Pelaksanaan Pra Siklus 

 Kegiatan pendahuluan/pra siklus ini dilakukan beberapa langkah sebagai 

berikut. 

a. Meminta izin kepada sekolah dan guru biologi kelas X untuk melakukan 

observasi dan penelitian di MAN 2 Jember. 

b. Melakukan wawancara dengan guru biologi kelas X untuk mengetahui model 

pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran, kendala yang dihadapi 

dalam pembelajaran selama ini, serta bagaimana aktivitas siswa selama 

kegiatan belajar mengajar. 

c. Menentukan kelas X MIA 4 sebagai kelas yang akan diteliti dan melakukan 

observasi di kelas X MIA 4 dengan mengamati secara langsung kegiatan belajar 

mengajar dan aktivitas belajar siswa. 

d. Melakukan wawancara dengan siswa kelas X MIA 4 untuk mengetahui kendala 

yang dihadapi siswa dalam belajar biologi. 

e. Menentukan jadwal pelaksanaan penelitian dan observer 

 

Perencanaan  

Refleksi   

Tindakan  

Observasi  

Tuntas  

Tidak tuntas  

Perencanaan  

Refleksi   

Tindakan  

Observasi  

Tuntas  

Tidak tuntas  

SIKLUS 1 

SIKLUS 2 SIKLUS SELANJUTNYA 
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3.8.2 Pelaksanaan Siklus 1 

a. Perencanaan  

Tahap perencanaan ini merupakan segala sesuatu yang dilakukan dalam 

penelitian sebagai berikut. 

1. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan menggunakan 

model Group Investigation (GI) dengan pendekatan PAIKEM. Mekanisme 

penyusunan RPP dilakukan sebagai berikut: (a) peninjauan kriteria Group 

Investigation (GI), (b) pengintegrasian pendekatan PAIKEM dalam model 

Group Investigation (GI), (c) hasil pengintegrasian dilakukan validasi, (d) 

hasil validasi dijadikan dasar perbaikan, (e) hasil validasi yang baik 

mengindikasikan kelayakan RPP untuk diintegrasikan (Lampiran T, hal 235). 

2. Menyiapakan sumber pembelajaran yang akan digunakan pada proses 

pembelajaran. 

3. Membuat lembar observasi yang akan digunakan dalam penilaian aspek 

afektif, psikomotorik, kemampuan berpikir kreatif dan lembar observasi 

keterkguru. 

4. Menyusun LKS, soal tes akhir siklus beserta kisi-kisi dan kunci jawabannya. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap ini kegiatan yang dilaksanakan adalah melakukan tindakan 

berdasarkan perencanaan yang telah dibuat yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, 

inti dan penutup. Langkah-langkah dalam pelaksanaan tindakan antara lain: 

1. Kegiatan pendahuluan  

a. Guru mengkondisikan siswa agar siswa tenang 

b. Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam dan memimpin do’a. 

c. Guru mengecek kehadiran siswa 

d. Guru mengarahkan siswa melakukan senam otak untuk mesntimulasi fokus 

siswa. Inovatif 

e. Guru memberi motivasi siswa dengan menampilkan gambar dan 

memeberikan pertanyaan kepada siswa. 

f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan pembelajaran 

dengan menggunakan Group Investigation. 
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g. Guru membagikan kartu aktif kepada setiap siswa dan menjelaskan tentang 

kartu aktif agar siswa lebih termotivasi bertanya dan aktif dalam 

pembelajaran. Kreatif 

2. Kegiatan Inti 

a. Guru meminta siswa mengucapkan kata “Hello”/Yel-yel kelas. 

Menyenangkan 

b. Fase 1 : Membentuk kelompok dan mengidentifikasi topik 

1) Guru membentuk kelompok dengan heterogen yang terdiri dari 5-6 

siswa. 

2) Guru memberikan gambaran tentang ekosistem dan meminta ketua 

kelompok maju untuk memilih topik yang akan dipelajari. 

3) Guru membagikan lembar kerja siswa (LKS) dan pojok baca yang berisi 

materi sebagai sumber belajar tambahan. Kreatif 

4) Guru mengintruksi siswa untuk melihat video kebakaran hutan. 

(Mengamati) Inovatif 

5) Guru meminta siswa merumuskan masalah dengan membuat pertanyaan 

tentang komponen biotik dan abiotik berdasarkan video yang telah 

ditayangkan dan menulisnya dalam LKS yang telah dibagikan. 

(Menanya) 

c. Fase 2: Perencanaan 

1) Guru membimbing siswa untuk merencanakan investigasi di dalam 

kelompok dengan menentukan apa yang harus dipelajari dan sumber 

yang 

 digunakan. 

2) Guru meminta siswa membagi tugas, setiap siswa memiliki tugas yang 

berbeda sehingga semua anggota kelompok ikut berperan aktif. Efektif 

3) Guru menggunakan berbagai media dan memanfaatkan lingkungan  

sekolah untuk pengamatan ekosistem dan menjelaskan langkah-langkah 

pengamatan. Inovatif dan Kreatif 

d. Fase 3 : Investigasi 

1) Guru menjadi fasilitator saat siswa melakukan investigasi serta guru 
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                  meminta siswa memanfaatkan media yang disediakan oleh guru. Aktif 

2) Guru meminta siswa mencatat hasil pengamatan sesuai tugas kelompok 

pada tabel yang disediakan dalam LKS.(Mengumpulkan data) 

3) Guru meminta siswa berdiskusi untuk menyelesaikan permasalahan 

yang tersedia dalam LKS. Kreatif 

e. Fase 4 : Presentasi 

1) Guru memberikan ice breaking berupa game talking stik/ cerdas cermat 

untuk menentukan kelompok yang presentasi dan agar siswa tidak jenuh 

dengan tahapan pembelajaran yang akan dilaksanakan selanjutnya. 

Menyenangkan 

2) Guru meminta perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi 

sesuai waktu yang ditentukan (Mengkomunikasikan) 

3) Guru mengarahkan siswa agar mencatat hal penting yang disampaikan 

oleh kelompok penyaji. Efektif 

f. Fase 5: Evaluasi 

1) Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk memberikan umpan 

balik/bertanya. Aktif 

2) Guru memberikan kesempatan bagi siswa yang lain untuk menjawab 

pertanyaan dari temanya. Aktif 

3) Guru memberikan point bagi siswa yang memberikan umpan 

balik/bertanya dan memberikan kartu pelanggaran bagi siswa yang 

gaduh dan tidak memperhatikan. Kreatif 

4) Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah disampaikan 

dan bertanya kepada siswa terhadap materi yang belum dimengerti. 

3. Kegiatan akhir  

a. Guru meminta siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari hari ini. 

Aktif 

b. Guru menginformasikan materi selanjutnya dan memberikan tugas untuk 

merangkum. Efektif 

c. Guru menutup pembelajaran dengan berdo’a. 
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c. Observasi 

Kegiatan observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan, 

observasi dilaksanakan oleh lima observer. Observasi ini bertujuan untuk 

memperoleh gambaran kegiatan dan interaksi siswa dengan teman kelompoknya 

serta penilaian afektif dan psikomotorik menggunakan lembar observasi, sehingga 

diperoleh data hasil belajar afektif dan psikomototrik serta dapat diketahui 

kekurangan dan kendala yang muncul pada saat pelaksanaan tindakan. Observer 

dalam penelitian ini yaitu empat orang rekan dari Program Studi Pendidikan Biologi 

Universitas Jember yang telah memiliki pengalaman mengajar (microteching/PPL) 

dan satu guru biologi kelas X MIA 4 MAN 2 Jember.  

d. Refleksi 

Pada tahap ini peneliti bersama observer serta guru melakukan evaluasi dari 

pelaksanaan tindakan yang dilakukan di setiap pertemuan yang nantinya digunakan 

sebagai bahan pertimbangan perencanaan pembelajaran siklus berikutnya. Jika 

hasil yang diharapkan belum tercapai maka dilakukan perbaikan yang dilaksanakan 

pada siklus kedua dan seterusnya. 

 

3.8.3 Pelaksanaan Siklus 2 

Penelitian siklus 2 merupakan tindakan perbaikan siklus sebelumnya. Siklus 

ini diterapkan apabila tes hasil belajar siswa pada siklus 1 belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimal yang ditetapkan di MAN 2 Jember yakni 75. Pembelajaran 

dikatakan tuntas apabila pembelajaran telah mencapai angka ≥ 75%. Sehingga, 

kriteria keberhasilan yang digunakan sebagai acuan untuk mengukur hasil belajar 

dalam penelitian ini adalah jika 75% dari jumlah siswa memperoleh skor minimal 

75 pada penilaian akhir siklus (Depdikanas dalam Susanto, 2013:54). Apabila 

siklus 1 tuntas, maka siklus 2 tetap dilaksanakan sebagai refleksi untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar siswa. Rancangan pembelajaran 

yaang diterapkan pada dasarnya hampir sama dengan dengan pembelajaran pada 

siklus 1 namun sudah ada perbaikan dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

dari siklus sebelumnya. 
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3.9 Metode Pengumpulan Data. 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujan utama dari penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono, 

2012:224). Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. 

a. Metode Observasi 

Observasi dilakukan pada tahap pendahuluan dan tahap pelaksanaan 

penelitian.  

Pada tahap pendahuluan, observasi dilakuakan untuk mengetahui cara mengajar 

guru biologi MAN 2 Jember dan melihat keaktifan siswa pada saat proses belajar 

mengajar. Adapun pada tahap penelitian, dilihat aktivitas siswa selama 

berlangsungnya kegiatan pembelajaran baik pada aspek afektif (Lampiran E.2, hal 

126) dan psikomotorik (Lampiran E.3, hal 128) serta melihat keterlaksanaan 

aktivitas pembelajaran menggunakan model Group Investigation (GI) dengan 

pendekatan PAIKEM (Lampiran G, hal 139). 

b. Metode Wawancara 

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 

memperoleh informasi dari terwawancara (Arikunto, 2010:198). Kegiatan 

wawancara ini dilaksanakan menggunakan wawancara terstruktur. Wawancara 

dalam penelitian ini dilakukan kepada guru mata pelajaran biologi kelas X MIA 4 

MAN 2 Jember dan perwakilan siswa kelas X MIA 4. Wawancara dilakukan oleh 

peneliti untuk mengetahui informasi tentang kondisi sekolah dan siswa, proses 

pembelajaran yang diterapkan disekolah khususnya di kelas X MIA 4 (Lampiran 

S.1, hal 217). Pada akhir tindakan (siklus 2) juga dilakukan wawancara terhadap 

guru biologi dan siswa X MIA 4 untuk mengetahui informasi pembelajaran yang 

telah dilakukan oleh peneliti (Lampiran S.2, hal 220). 

c. Dokumentasi 

Dokumen menurut Sugiyono (2012:240) merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental 

dari seseorang. Metode dokumentasi dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh 

data daftar nama siswa X MIA 4 (Lampiran C.2, hal 91), nilai ulangan harian 
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biologi semester genap (Lampiran C.3, hal 94), serta foto (Lampiran U.1, hal 235) 

dan video selama kegiatan penelitian dilakukan 

d. Metode Tes  

Metode tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tulis yang 

dilakukan oleh peneliti adalah tes di akhir siklus. Tes yang digunakan dalam 

penelitian berbentuk tes uraian yaitu tes pada akhir siklus 1 (Lampiran F.2, hal 131) 

dan siklus 2 (Lampiran M.2, hal 193)  untuk memperoleh hasil belajar kognitif dan 

kemampuan berfikir kreatif (Lampiran M.3, hal 195). 

3.10 Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif. Analisis data kuantitatif pada penelitian ini adalah analisis 

data berupa angka-angka yang diperoleh dari hasil tes. Analisis data kualitatif 

berupa data hasil observasi dan wawancara yang dilaksanakan pada tahap 

pendahuluan sampai akhir penelitian. Hasil observasi yang berupa angka diolah 

dengan menggunakan rumus yang telah ditetapkan untuk memperoleh kuantitatif. 

Adapun analisis data yang dilakukan sebagai berikut. 

a. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif  

Pengukuran kemampuan berpikir kreatif meliputi aspek lancar (fluency), 

luwes (flexibility), orisinil (originality), merinci (elaboration) (Lampiran E.1, hal 

124). Kemampuan berpikir kreatif dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut. 

Nilai= 
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

∑𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 
 x 100 

 

Tabel 3.2 Kriteria kemampuan berpikir kreatif. 

Interval nilai Kriteria 

81,28≤ KBK< 100 Sangat Tinggi 

62,52 ≤ KBK < 81,27 Tinggi 

43,76 ≤ KBK< 62,51 Rendah 

      25 ≤KBK < 43,75 Sangat Rendah 

 (Sugiyono, 2012:112). 

 

Peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa dapat diperoleh dari selisih 

persentase klasiklal kemampuan berpikir kreatif setiap siklusnya yaitu dari 
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prasiklus ke siklus 1, siklus 2 dan siklus selanjutnya. Peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif siswa dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

∆P = P1-P0 

Keterangan: 

∆P = Peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

 P1 = Nilai kemampuan berpikir kreatif siklus 1/siklus selanjutnya. 

 P0 = Nilai kemampuan berpikir kreatif prasiklus/siklus sebelumnya. 

b. Peningkatan Hasil Belajar Aspek Kognitif 

 Penilaian hasil belajar ranah kognitif siswa secara klasikal setelah mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan model Group Investigation (GI) dengan 

pendekatan PAIKEM dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut. 

𝑃 =
𝑛

𝑁
 x 100 % 

Keterangan:  

P = Persentase ketuntasan hasil belajar 

   n = Jumlah siswa tuntas 

            N = Jumlah siswa keseluruhan 

Kriteria ketuntasan hasil belajar siswa dinyatakan sebagai berikut: 

1) Daya serap perorangan, seorang siswa dikatakan tuntas apabila mencapai 

hasil ≥ 75 dari nilai maksimal 100. 

2) Daya serap klasikal, suatu kelas dikatakan tuntas apabila telah mencapai 

minimal 75% siswa telah mendapat nilai ≥ 75 dari nilai maksimal 100 

(disesuaikan KKM MAN 2 Jember).  

 Peningkatan hasil belajar kognitif siswa dapat diperoleh dari selisih 

ketuntasan hasil belajar kognitif setiap siklusnya. Peningkatan hasil belajar siswa 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

∆P = P1-P0 

Keterangan: 

∆P = Presentase peningkatan hasil belajar kognitif 

 P1 = Presentase ketuntasan hasil belajar kognitif siklus 1/siklus 

selanjutnya. 
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 P0 = Presentase ketuntasan hasil belajar kognitif prasiklus/siklus 

sebelumnya. 

c. Peningkatan Hasil Belajar Aspek Afektif  

 Pengukuran hasil belajar afektif dalam penelitian ini meliputi kerjasama, 

disiplin, berani bertanya dan berpendapat, menghargai pendapat orang lain 

(Lampiran E.2, hal 126). Penilaian hasil belajar aspek afektif siswa secara klasikal 

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut. 

 

Nilai = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100 

Tabel 3.3 Kriteria aspek afektif 

Interval nilai Kriteria 

81,28≤ Pa< 100 Sangat Baik 

62,52 ≤ Pa < 81,27 Baik 

43,76 ≤ Pa < 62,51 Kurang Baik 

      25 ≤ Pa < 43,75 Tidak baik 

                                (Sugiyono, 2012:112) 

 

Penilaian afektif pra siklus dilakukan pada saat observasi sebelum dilakukan 

tindakan dengan menilai sikap siswa saat guru biologi melaksanakan pembelajaran 

di dalam kelas. Peningkatan hasil belajar afektif siswa dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

∆N = N1-N0 

Keterangan: 

∆N = Peningkatan hasil belajar afektif 

 N1 = Nilai afekrif siklus 1/siklus selanjutnya. 

 N0 = Nilai afektif prasiklus/siklus sebelumnya. 

d. Peningkatan Hasil Belajar Aspek Psikomotorik 

 Pengukuran hasil belajar psikomotorik dalam penelitian ini meliputi 

menyiapkan alat/bahan, merangkai alat/bahan, pengamatan, dan membersihkan 

alat/bahan setelah bekerja (Lampiran E.3, hal 128). Penilaian hasil belajar aspek 

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut. 

Nilai = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100 
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Tabel 3.3 Kriteria aspek psikomotorik 

Interval nilai  Kriteria 

81,28≤ Pa< 100 Sangat Baik 

62,52 ≤ Pa <  81,27 Baik 

43,76 ≤ Pa < 62,51 Kurang Baik 

      25 ≤ Pa < 43,75 Tidak baik 

             (Sugiyono, 2012:112) 

Peningkatan hasil belajar psikomotorik siswa dapat diperoleh dari selisih 

penilaian psikomotorik setiap siklusnya yaitu dari siklus 1 ke siklus 2 dan siklus 

selanjutnya karena pada ranah psikomotorik tidak dilakukan penilaian pra siklus. 

Peningkatan hasil belajar psikomotorik siswa dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut. 

∆N = N1-N0 

Keterangan: 

∆N = Peningkatan hasil belajar psikomotorik 

 N1 = Nilai psikomotorik siklus 2  

 N0 = Nilai psikomotorik siklus 1 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari pembahasan yang telah diuraikan penerapan model 

Group Investigation (GI) dengan pendekatan PAIKEM di kelas X MIA 4 MAN 2 

Jember dapat menyelasaikan permasalahan yang terjadi yaitu siswa kurang aktif 

dalam mengutarakan suatu pertanyaan saat guru memberikan kesempatan untuk 

bertanya, kurang mampu dalam mengutarakan ide/pendapat saat diberikan suatu 

permasalahan, belum bisa memberikan penafsiran yang mendalam terhadap 

gambar/objek untuk memecahkan suatu permasalahan, pembelajaran yang 

berpusat pada guru (teacher center) serta kurang kreatif dalam memanfaatkan 

lingkungan sekolah dalam pembelajaran, beberapa siswa terlihat kurang 

bersemangat, mengantuk, kurang aktif dalam pembelajaran. Penerapan model 

Group Investigation (GI) dengan pendekatan PAIKEM di kelas X MIA 4 dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar biologi dengan 

rincian sebagai berikut. 

a. Kemampuan berpikir kreatif siswa meningkat sebesar 24,95 dari pra siklus 

sebesar 51,69 menjadi 76,64 pada siklus 2. 

b. Ketuntasan hasil belajar aspek kognitif meningkat sebesar 71,05% dari pra 

siklus sebesar 15,79% menjadi 86,84% pada siklus 2  . 

c. Hasil belajar aspek afektif meningkat sebesar 29,36 dari prasiklus sebesar 52 

menjadi 81,33 pada siklus 2 dengan kriteria sangat baik. 

d. Hasil belajar aspek psikomotorik meningkat sebesar 11,02 dari siklus 1 

sebesar 71,4 ke siklus 2 menjadi 82,42 dengan kriteria sangat baik. 
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5.2 Saran  

Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Penerapan model Group Investiagation (GI) dengan pendekatan PAIKEM 

dalam pembelajaran biologi dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran 

inovatif yang dapat diterapkan oleh guru agar pembelajaran lebih lebih 

menarik, menyenangkan, dan lebih bermakna bagi siswa. 

b. Guru hendaknya memberikan motivasi dan kebebasan bagi siswa untuk 

berkreasi dalam pembelajaran, sehingga siswa terdorong untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif dan pemahaman konsep siswa. 

c. Penerapan model pembelajaran inovatif lainya perlu dilakukan agar 

kemampuan berpikir kreatif siswa lebih terlatih dan perlu adanya 

pengukukuran kemampuan berpikir kreatif dengan indikator yang berbeda.  
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